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ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the problems related to speaking skills
of elementary school students.More specifically, the aim of this research is to
describe the problems students face in speaking skills and to provide solutions to
improve those skills. The method used in this research is qualitative descriptive with
a case study type.The subjects in this study are 26 third-grade students and 1
homeroom teacher from SDN Brangkal 1, Gemolong District, Sragen Regency. The
techniques and tools used for data collection were observation and interviews with
students and teachers. The analysis technique used is qualitative with the stages of
data reduction, data display, and conclusion drawing. The research results show that
the problems with students' speaking skills include (1) lack of self-confidence, (2)
limited vocabulary, (3) speaking mixed with regional languages, (4) students not
understanding the content of the conversation, (5) incorrect placement of tone and
intonation, and (6) poor speaking etiquette.This research also provides
recommended solutions to address these issues, including (1) the implementation
of teaching methods that can enhance students' speaking skKills, (2) the organization
of public speaking training, (3) the development of learning media, (4) the
application of Peer Lessons strategies, (6) a communicative approach, and (6) the
analysis of factors causing speaking difficulties.

Keywords: speaking skills, language issues, elementary school learning issues
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis problematika
keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar. Secara lebih khusus
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan permasalahan peserta didik dalam
keterampilan berbicara dan memberikan solusi untuk meningkatkan
keterampilan tersebut. Metode yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Ill yang berjumlah 26 orang dan 1 guru wali kelas SDN Brangkal 1Kecamatan
Gemolong Kabupaten Sragen. Teknik dan alat pengumpulan yang digunakan
yaitu observasi dan wawncara kepada peserta didik dan guru. Teknik analisis yang
digunakan adalah kualitatif dengan tahap reduksi data, display data, dan penarikan
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika keterampilan
berbicara peserta didik diantaranya (1) Peserta didik kurang percaya diri, (2)
Terbatasnya kosakata, (3) Berbicara bercampur dengan bahasa daerah, (4)

241




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Peserta didik tidak paham dengan isi pembeicaraan, (5) Penempatan nada dan
intonasi yang tidak tepat, dan (6) Etika berbicara yang kurang. Penelitian ini juga
memberikan rekomendasi solusi untuk mengatasi problematika tersebut,
diantaranya (1) Penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik, (2) Pendampingan pelatihan public speaking,
(3) Pengembangan media pembelajaran, (4) Penerapan strategi Peer Lessons, (5)
Pendekatan komunikatif, dan (6) Analisis faktor penyebab kesulitan berbicara.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Problematika Bahasa, Problematika

Pembelajaran SD

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Keterampilan berbicara
merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan bahasa peserta
didik. Kemampuan berbicara tidak
hanya digunakan dalam komunikasi
sehari-hari, tetapi juga menjadi
penentu dalam keberhasilan
akademik dan sosial. Melalui
keterampilan berbicara, peserta didik
dapat mengungkapkan pendapat, ide,
serta berinteraksi dengan teman
sebaya maupun guru di sekolah
secara efektif.
Keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan
yang mendasar bagi peserta didik
(Anas & Sapri, 2021). Keterampilan
berbicara merupakan salah satu
aspek keterampilan berbahasa lisan
yang Dbersifat produktif berupa
kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menyampaikan ide, gagasan,

pikiran, atau perasaan sehingga

gagasan gagasan yang terdapat pada
pikiran pembicara dapat dipahami
orang lain (Rizka et al., 2021). Dengan
menguasai  aspek  keterampilan
berbicara yang baik, maka peserta
didik dapat mengomunikasikan ide-ide
mereka, baik di sekolah maupun
dengan orang lain (Hanifa Sukma et
al., 2023). Menurut Magdalena, dkk.
(2021) berbicara adalah kemampuan
megucapkan kata kata dalam rangka
menyampaikan atau menyatakan
maksud, ide, gagasan, pikiran, serta
perasaan yang  disusun dan
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan penyimak agar apa yang
disampaikan dapat dipahami oleh
penyimak (Magdalena et al., 2021).
Berbicara merupakan aktivitas
menyampaikan ide, gagasan, pikiran,
dan perasaan melalui alat ucap
kepada orang lain, baik sebagai
pendengar maupun lawan bicara,

yang diungkapkan dengan maksud
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tertentu agar dapat dipahami (Hikmah
& Haryadi, 2022). Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, dapat
disintesiskan bahwa keterampilan
berbicara merupakan kemampuan
berbahasa lisan yang diwujudkan
dalam aktivitas menyampaikan ide,
gagasan, pikiran atau perasaan
melalui alat ucap kepada penyimak

dengan maksud tertentu agar dapat

dipahami.
Pengajaran keterampilan
berbahasa bertujuan untuk

menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan berbahasa peserta didik
(Puryanto & Japa, 2021). Sebagai
bentuk penggunaan bahasa,

berbicara merupakan kegiatan
penting dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan berbicara secara umum
bertujuan sebagai alat komunikasi
dalam pembelajaran apabila terdapat
peserta didik yang pasif berbicara
akan kesulitan mengikuti
pembelajaran (Aufa et al., 2020).
Tujuan tersebut sesuai dengan salah
satu keterampilan abad 21 yang
dibutuhkan masyarakat saat ini, yaitu
keterampilan
(Supena et al., 2021). Menurut Sinta
(2022),  tujuan

diantaranya: 1.

mengomunikasikan

dalam  Octavia
berbicara
Mengekspresikan pikiran, perasaan,

imajinasi,  gagasan, ide, dan
pendapat. 2. Memberikan respons
atau makna. 3. Menghibur orang lain.
4. Menyampaikan informasi (Octavia,
2022). Adanya

keterampilan berbicara sangat penting

pembelajaran

sebagai modal utama untuk dapat
berinteraksi dalam  pembelajaran
maupun dalam kehidupan akademik
(Hidayati, 2021). Oleh karena itu,
perlu ditingkatkan dan dikembangkan
keterampilan berbicara peserta didik.
Berdasarkan paparan para ahli, dapat
disimpulkan bahwa tujuan
keterampilan berbicara adalah untuk
mengomunikasikan gagasan,
memberikan respons, menghibur
orang lain, dan menyampaikan
informasi sebagai modal utama untuk
dapat berinteraksi dalam
pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari.
Namun, dalam realitas
pembelajaran di sekolah dasar, masih
banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan berbicara dengan lancar dan
percaya diri. Problematika ini dapat
dsebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya latihan berbicara
dalam lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluarga, metode
pembelajaran yang kurang efektif,

serta kurangnya motivasi dalam diri
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peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berbicara. Selain itu,
keragaman latar belakang sosial dan

budaya peserta didik juga
memberikan  pengaruh  terhadap
kemampuan mereka dalam

menyampaikan ide secara verbal.
Faktor-faktor ~ seperti  lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan
metode pengajaran memiliki peran
yang sangat signifikan  dalam
pengembangan keterampilan
berbicara peserta didik
(Suryaningrum, 2024).

Pentingnya keterampilan
berbicara dalam dunia Pendidikan
menuntut adanya strategi untuk
menyelesaikan problematika tersebut
secara efektif. Guru sebagai fasilitator
utama pembelajaran di sekolah
memiliki peran utama  dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan menerapkan metode
yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik.
Beberapa pendekatan yang apat
diterapkan antara lain metode diskusi,
bercerita, bermain peran, serta
menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan dapat
meningkatkan keteramilan berbicara
peserta didik (Muthahar & Fatonah,

2021).

Dengan memahami berbagai
problematika yang dihadapi serta
mencari Solusi yang tepat, diharapkan
keterampilan berbicara peserta didik
di sekolah dasar dapat berkembang
Penelitian  ini

dengan  optimal.

bertujuan  untuk  mengidentifikasi
permasalahan dalam keterampilan
berbicara peserta didik sekolah dasar,
serta mengeksplorasi strateqi
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara

peserta didik.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan

Ditebalkan)
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang

deskriptif  kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus terhadap
peserta didik kelas Il di Sekolah
Dasar Negeri 1 Brangkal, Kecamatan
Gemolong, Kabupaten Sragen pada
tahun ajaran 2024/2025. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas 11l yang berjumlah 26 orang
dan satu orang wali kelas. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan sebuah
metode penelitian yang memberikan
gambaran situasi, keadaan, atau
fenomena yang sedang berlangsung
(Magdalena et al., 2021). Penelitian ini
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bersifat natural, tidak terdapat
perlakuan tertentu terhdap subjek.

Teknik dan alat pengumpulan
data yang digunakan adalah
observasi dan wawancara yang
dilakukan saat pembelajaran sedang
berlangsung.

Data yang didapatkan adalah
data kualitatatif dengan Teknik
analisis data melalui tahap reduksi
data, display data, dan penarikan

simpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)
Keterampilan berbicara dalam
pembelajaran di sekolah sangat
penting dimiliki oleh setiap peserta
didik agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar. Selain itu,
kemampuan berbicara juga akan
sangat berguna dalam interaksi
dengan orang lain dalam kehidupan
sehari-hari (Hidayati, 2021). Namun
sayangnya, terdapat banyak
problematika keterampilan berbicara
yang ditemukan di sekolah, diantara
penyebab yang paling utama adalah
tidak percaya diri dalam berbicara.
Penelitian di Sekolah Dasar
Negeri 1 Brangkal pada 24 Februari
2025 selama proses pembelajaran di

kelas Ill dilakukan observasi untuk

mengetahui problematika berbicara
peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara peserta
didik didapatkan
permasalahan berbicara, diantaranya:

temuan

1) Peserta didik tidak percaya diri
saat berbicara, khususnya di
depan kelas. Hal ini terjadi karena
mental peserta didik yang masih
takut salah, malu, dan gugup
untuk berbicara di depan orang
banyak

2) Terbatasnya kosakata peserta
didik, yang mengakibatkan

bingung untuk berbicara.

Indonesia

3) Berbicara Bahasa

bercampur  dengan Bahasa
daerah.

4) Peserta didik tidak paham dengan
isi pembicaraan. Hal ini dapat
diketahui dari peserta didik yang
menjawab tidak sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan.

5) Penempatan nada dan intonasi
yang tidak tepat.

6) Etika berbicara yang kurang, yang
mana seharusnya saat berbicara
sambil menatap lawan bicara.
Berdasarkan wawancara dengan

guru wali kelas, problematika

keterampilan  berbicara  peserta
didiknya dipengaruhi oleh beberapa

faktor, diantaranya:
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1) Kurangnya percaya diri dalam diri
peserta didik.

2) Kurangnya pengetahuan,
sehingga tidak mampu menjawab
pertanyaan.

3) Kurang terbiasa berbicara di
depan orang banyak,

4) Kurangnya motivasi untuk

meningkatkan keterampilan

berbicara.
Dari  hasil penelitian  yang
dilakukan menunjukkan bahwa

terdapat beberapa problematika dan
faktor penyebab yang
mempengaruhinya. Penelitian oleh
Fauziah dan Hernawan menunjukkan
terdapat problematika keterampilan
berbicara, diantaranya: (1) peserta
didik tidak memiliki rasa percaya diri,
(2) kalimat yang diucapkan cenderung
pendek akibat minimnya kosakata, (3)
peserta didik tidak

pemahaman

memiliKi
terhadap isi
pembicaraan, (4) penempatan nada
dan intonasi yang tidak sesuai dengan
isi pembicaraan, (5) etika dalam
berbicara, seperti pandangaan yang
diarahkan kepada lawan bicara,
peserta didik hanya terfokus pada
buku atau hal lain (Fauziyah &
Hernawan, 2024).
Penelitian oleh Fadhil dkk.

problematika keterampilan berbicara

Selanjutnya,

dalam proses pembelajaran antara
lain: (1) kesulitan dalam pemilihan
kata dan tata bahasa, (2) rendahnya
tingkat konsentrasi, (3) pengaruh
campur kode, (4) terbatasnya
kosakata, (5) kurangnya percaya diri

(Fadnhil et al., 2022).

Solusi Problematika Keterampilan
Berbicara Peserta Didik Sekolah
Dasar
Pentingnya keterampilan
berbicara dalam berbahasa di
lingkungan akademik maupun di
kehidupan sehari-hari memberikan
dorongan untuk mengatasi
problematika tersebut. Solusi untuk
mengatasi problematika keterampilan
berbicara diantaranya:
1) Penerapan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta
didik.
Penerapan metode  diskusi,
presentasi, dan role playing dapat
meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik secara
signifikan. Penerapan metode ini
mengaktifkan proses berpikir kritis
peserta  didik  (Aini, 2024;
Goeyardi, 2022; Meishaparina &
Heryanto, 2023; Nanga et al.,

2023).
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2)

4)

Pendampingan pelatihan public
speaking dan etika berkomunikasi
Pendampingan pelatihan public
speaking ~mampu membantu

meningkatkan rasa percaya diri.

Selain itu, pendampingan
pelatihan etiika berkomunikasi
sangat penting agar
mempermudah penyampaian
pesan yang disampaikan
(Maspuroh et al., 2023).
Pengembangan media
pembelajaran

Selain penerapan metode

pembelajaran yang sesuai, media
juga
diterapkan untuk meningkatkan

pembelajaran dapat
keterampilan berbicara peserta
didik. Salah satu contoh media
pembelajaran ini adalah media
gambar berseri yang telah diteliti
dan mendapatkan hasil bahwa
penggunaan media pembelajaran
dalam

sangat berpengaruh

peningkatan keterampilan
berbicara (Amalia & Rapita Silalahi,
2021).

Penerapan strategi Peer Lessons
Penelitian oleh Kaunang dan
Merentek di SD GMIM Pineleng
menunjukkan bahwa penggunaan
strategi lessons

peer dapat

meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik. Melalui
strategi ini, peserta didik saling
belajar dan mengajar, sehingga
dapat meningkatkan partisipasi
dan rasa percaya diri peserta didik
dalam berbicara (Kaunang &
Merentek, 2023).

Pendekatan komunikatif

Alfinda dalam penelitiannya di
SDN 06

menemukan bahwa penggunaan

Tanjung Alam

pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik kelas satu.

Pendekatan ini menekankan pada

pengguanan  bahasa  dalam
konteks komunikasi nyata,
sehingga peserta didik lebih

termotivasi untuk berbicara dan
berinteraksi (Afinda, 2021).

Analisis faktor penyebab kesulitan
berbicara

Situmorang  dkk.  melakukan
analisis terhadap kesulitan

keterampilan berbicara dan faktor

penyebabnya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa faktor sikap
mental, seperti kurangnya
percaya diri dan rasa takut salah
menjadi penyebab yang dominan.
menekaankan

Penelitian ini

pentingnya guru dalam

menciptakan lingkungan belajar
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yang mendukung dan mendorong

peserta didik untuk berpartisipasi

aktif dalam berbicara (Situmorang

et al., 2023).

Penerapan metode pembelajaran,
pendampingan public speaking dan
etika, pengembangan media
pembelajaran, penerapan strategi
peer lessons, pendekatan
komunikatif, dan analissis faktor
penyebab kesulitan diharapkan dapat
membantu meningkatkan

keterampilan berbicara peserta didik

E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, problematika
keterampilan berbicara peserta didik
diantaranya (1) Peserta didik kurang
percaya diri, (2) Terbatasnya
kosakata, (3) Berbicara bercampur
dengan bahasa daerah, (4) Peserta
didik tidak paham dengan isi
pembeicaraan, (5) Penempatan nada
dan intonasi yang tidak tepat, dan (6)
Etika berbicara yang kurang. Solusi
untuk mengatasi problematika
tersebut, diantaranya (1) Penerapan
metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik, (2) Pendampingan
pelatihan  public  speaking, (3)

Pengembangan media pembelajaran,

(4) Penerapan strategi Peer Lessons,
(5) Pendekatan komunikatif, dan (6)
Analisis faktor penyebab kesulitan
berbicara.

Dalam upaya peningkatan
keterampilan berbicara peserta didik
diperlukan pendekatan, mode, dan
strategi pembelajaran yang tepat.
pendidik

mengidentifikasi penyebab setiap

Sebagai sebaiknya
terdapat problematika keterampilan
berbicara, sehingga pendidik dapat
merancang pembelajaran dengan
pendekatan, strategi, dan model yang
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik untuk

keterampilan berbicara.

meningkatkan
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